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KATA KUNCI

Sistem Pendukung Keputusan, Logika Fuzzy,
Kemampuan Akademik Mahasiswa.

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada era 4.0
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi, kecepatan,
kemudahan menjadi dasar didalam mengembangkan sebuah sistem yang
dapat digunakan untuk menunjang pekerjaan dalam dalam kegiatan
sehari-hari. Didalam pengambilan keputusan kemampuan akademik
mahasiswa yaitu pengajar atau pembimbing mengalami kesulitan untuk
menentukan mahasiswa yang berkemampuan tinggi dari banyaknya
mahasiswa di kelas berdasarkan nilai Indeks Komulatif (IPK), Absensi,
dan Nilai Tugas Akhir. Oleh karenanya diperlukan metode logika fuzzy
untuk menentukan kemampuan akademik mahasiswa dengan rule
keputusan yang akan dihasikan guna menentukan mahasiswa yang
berkemampuan tinggi yang tepat. Teknik pengumpulan data, disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti dengan metode observasi dan wawancara.
Tujuan penelitian adalah: (a) membuat Sistem Pendukung Keputusan
Kemampuan Akademik Mahasiswa Mengunakan Metode Logika Fuzzy
(b) membantu kemampuan analisa dan pembuatan aplikasi menggunakan
komputerisasi yang baik (c) untuk mengukur kemampuan mahasiswa
dalam menempuh perkuliahan pada Program Studi Informatika Fakultas
Teknik dan Komputer Universitas Baturaja.

1. PENDAHULUAN

dilakukan banyak orang dengan memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada
generasi ke 4.0. yang saat ini telah memasuki generasi ke
5.0, kecepatan dalam teknologi harus dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya. Kecepatan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah mampu mengubah tolak ukur pekerjaan didalam
setiap aspek sosial kehidupan. Seiring dengan
perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin cepat
tersebut maka, satu orang dapat melakukan banyak tugas
dengan cepat serta dapat menggantikan pekerjaan yang

Didalam pengambilan keputusan kemampuan akademik
mahasiswa yaitu pengajar atau pembimbing mengalami
kesulitan atau keterlambatan untuk menentukan mahasiswa
yang berkemampuan tinggi dari banyaknya mahasiswa di
kelas berdasarkan Nilai Indeks Komulatif (IPK), Absensi,
dan Nilai Tugas Akhir. Oleh karenanya diperlukan metode
logika fuzzy untuk menentukan kemampuan akademik
mahasiswa dengan rule keputusan yang dihasilkan guna
menentukan mahasiswa yang berkemampuan tinggi yang
tepat.

Indeks prestasi kumulatif (IPK) adalah nilai prestasi
yang dicapai oleh setiap mahasiswa di setiap semester
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dalam menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi atau
Universitas. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) berkaitan erat
dengan tolak ukur dalam penentuan penilaian akhir
terhadap mahasiswa. Didalam menganalisa penentuan
tingkat kemampuan mahasiswa Universitas Baturaja dapat
diketahui dengan sistem logika fuzzy dengan menentukan
rule keputusan guna mendapatkan hasil yang tepat.

Absensi perkuliahan merupakan suatu proses pencatatan
kehadiran dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
dalam perkuliahan. Kehadiran perkuliahan yang dicatat
bukan hanya mahasiswa saja, tetapi juga dosen sebagai
pendidik kehadirannya melakukan pengajaran di kelas juga
ikut dicatat. Absensi dapat dikatakan suatu pendataan
kehadiran yang merupakan bagian dari aktifitas pelaporan
yang ada dalam sebuabh institusi. Absensi disusun dan diatur
sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan ketika
diperlukan oleh pihak yang berkepentingan [8].

Keberhasilan akademik bagi seorang mahasiswa
dipengaruhi oleh banyak faktor selama masa studi mereka.
Faktor-faktor seperti jenis kelamin siswa, absennya siswa,
kepuasan orang tua dengan sekolah, hubungan dan orang
tua yang bertanggung jawab atas siswa dapat memengaruhi
keberhasilan siswa di bidang akademik [9].

Tugas Akhir adalah mata kuliah inti yang harus di
penuhi oleh setiap mahasiswa, untuk mencapai kelulusan.
karya ilmiah yang disusun  secara terstruktur oleh
mahasiswa diseminarkan dan diujikan di depan tim penguiji
[10]. Maka berdasarkan analisa diatas peneliti membuat
judul  penelitian  “Sistem  Pendukung  Keputusan
Kemampuan Akademik Mahasiswa Menggunakan Metode
Logika Fuzzy”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Logika Fuzzy

Teori Logika Fuzzy yang diperkenalkan oleh Profesor
Lotfi A. Zaedah dari  Universitas California tahun 1965,
seorang guru besar di University of California, Berkeley,
Amerika Serikat. Logika Fuzzy (logika samar) adalah suatu
cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke
dalam suatu ruang output. Beberapa keunggulan dari logika
samar adalah konsepnya sederhana dan mudah dimengerti,
memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat, dan
logika samar didasarkan pada bahasa alami.

2.2 Himpunan Fuzzy
Himpunan Fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili
suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel

fuzzy. Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu :

1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili
suatu keadaan atau kondisi tertentu dengan

menggunakan bahasa alami, seperti MUDA,

PAROBAYA, TUA.
2. Numeric, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan
ukuran dari suatu variabel seperti : 40, 25, 50,dsb.

2.3 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan adalah nilai suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik -titik input kedalam nilai
keanggotaanya yang memiliki interval antara 0 sampai 1.
Beberapa fungsi atau kurva yang dapat digunakan untuk
mendapatkan nilai keanggotaan [2][3][5][8]9] :

2.4 Kurva Segitiga

Kurva segitiga merupakan gabungan antara dua garis
(linear) seperti gambar berikut :

Darajat
Keanggotaan p[x]

o

Fungsi Keanggotaan :
O;x<aataux>c
uxl=(x-a)/(b-a)ya<x<b
(b-x)/(c-b);b<x<c¢

2.5 Kurva Trapesium
Kurva trapesium pada dasarnya sesperti bentuk

segitiga, hanya saja ada beberapa titik yang memiliki nilai
keanggotaan 1.

Fungsi Keanggotaan :
O;x<aataux>d
(x-a)/(b-a)ya<x<b
px=1;b<x<c
d-x)/(d-c);x>d

2.6 Sistem Fuzzy

Sebuah sistem fuzzy dapat menerima masukkan
berupa angka atau bahasa. Hasil dari sebuah sistem fuzzy
berupa angka tegas (crips). Jika masukkan berupa angka,
maka harus dilakukan proses pengaburan(fuzzyfier). Proses
pengaburan adalah proses yang mengubah masukkan angka
menjadi bahasa agar dapat dilakukan penarikan kesimpulan
samar.[2,3,9] Rule aturan sistem fuzzy berbentuk IF —
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THEN yang tiap aturan merupakan kombinasi b dari setiap
himpunan dalam variable input. Hasil dari penarikan ini
berupa bahasa sehingga agar dapat diubah kembali menjadi
bentuk angka, maka harus dilakukan proses penegasan
(defuzzyfier). Proses penegas akan mengubah bahasa
menjadi bentuk angka tegas(crips).

| Fuzy Rule

Varlnputl _: . Inference

NarInput3 -

Gambar 1. Sistem Fuzzy
2.4 Metode Fuzzy Mamdani
Metode Mamdani sering juga dikenal dengan nama

Metode Max-Min. Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim
Mamdani pada tahun 1975. [2,8]

Input |:>( Fuzifikasi ’:H Penglaran ’::)( Defusifikasi ;:l‘>§0ulput

Gambar 2. Fuzzy Mamdani

Untuk mendapatkan output, diperlukan 4 tahapan : [ 2] [8 ]

1. Pembentukan himpunan fuzzy Pada Metode Mamdani,
baik wvariabel input maupun variable output dibagi
menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.

2. Aplikasi fungsi implikasi Pada Metode Mamdani,
fungsi implikasi yang digunakan adalah Min.

3. Komposisi Aturan Tidak seperti penalaran monoton,
apabila sistem terdiri-dari beberapa aturan, maka
inferensi diperoleh dari kumpulan dan korelasi antar
aturan.[2][8]

4. Penegasan (defuzzy) Input dari proses defuzzifikasi
adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari
komposisi aturan aturan fuzzy, sedangkan output yang
dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain
himpunan fuzzy tersebut. [ 2][8]
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Gambar 3. Daerah Fuzzy
2.5 Fungsi Tahani

Fuzzy Tahani merupakan suatu metode fuzzy yang
menggunakan basis data standar. Pada Basis standar, data
diklarifikasi  berdasarkan bagaimana data tersebut
dipandang oleh user. Oleh karena itu pada basis data
standar yang akan ditampilkan akan keluar seperti data
yang telah tersimpan (Agung, 2013).

3. METODE PENELITIAN

Didalam  menentukan  kemampuan  akademik
mahasiwa Universitas Baturaja berdasarkan system
himpunan fuzzy tahani dengan memperhatikan variabel nilai
indeks prestasi kumulatif (IPK), absensi, dan nilai tugas
akhir. Selanjutnya dapat diuraikan pembahasan masing-
masing tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Studi Literatur

Pencarian landasan-landasan teori yang diperoleh dari
berbagai sumber yakni buku dan juga internet yang
relevan dengan penelitian.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan metode wawancara dan
observasi untuk mendapatkan Kkriteria atau variabel-
variabel yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3. Analisa Permasalahan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah pada
sistem yang sedang berjalan. Dengan demikian,
diharapkan peneliti dapat menemukan variable variable
dalam menentukan kemampuan akademik mahasiswa.

4. Aturan penelitian metode fuzzy :

1 Fuzy X0 Fuzy X1 Fuzy X2

64 65 74 78 85

Domain

Gambar 4. Kurva
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uX(f) = Derajat keanggotaan.

1 f<64
wo(f) = J EL0 65<f<74

0 f>74

0 f<64atauf>74
uXq(f) = *"T"’E“ 65< f< 74

== 74<£<78

0 f<74
HX(f) = iiﬁﬂ 74<f<85

1 f>85

if (f) <64, then defuzier = fuzzy uXo
if (f) <65, then defuizer = fuzzy uXi
if (f) <74, then defuizer = fuzzy uXi
if (f) <78, then defuizer = fuzzy uXi
if (f) <74, then defuizer = fuzzy uXi
if (f) <75, then defuizer = fuzzy pX.
if (f) <85, then defuizer = fuzzy pX.

@mePoo o

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria atau variabel- variabel yang digunakan untuk
sistem penunjang keputusan sebagai berikut :

Tabel 1. Daftar Semesta

. Semesta .
Variabel . Himpunan Fuzz
Pembicaraan P y

Nilai IPK [2,00 — 4,00] Rendah(R), Sedang(S), Tinggi(T)

Absensi [56 — 100] Kurang(C), Baik(B), Sangat Baik(A)

Nilai TA [56 — 100] Kurang(C), Baik(B), Sangat Baik(A)

A. Fungsi Keanggotaan
Berdasarkan variabel yang telah diuraikan pada tabel 1.

Daftar semesta, maka dapat ditentukan fungsi keanggotaan
untuk setiap masing-masing variabel sebagai berikut :

1) Nilai IPK
Fungsi keanggotaan untuk variabel IPK memiliki
himpunan fuzzy yaitu : Rendah (R), Sedang (S), Tinggi
(T) yang digambarkan pada kurva sebagai berikut :

1 Rendah Sedang Tinggi

EY

2,74 2,75 288 3,00 4,00

Gambar 5. Kurva IPK

Variabel nilai IPK adalah sebagai berikut :

1 a<2,74
LUR(a) = == 2,75<a<2,88
0 a>2,88
0 a<2,74ataua>3
uS(a) = == 2,75<a<2,88
= 2,88<a<3
0 a<2,88
ur@ = J =2 288<a<4
2 a>4

Nilai IPK setelah diproses dengan keanggotaan adalah

sebagai berikut :

Tabel 2. Penentuan berdasarkan IPK

. Nama Derajat Keanggotaan (a)
Nim Mahasiswa IPK | Rendah Sedang Tinggi
R O] M
1935001 | Siswa?2 3,40 0 0 0,46
1935002 | Siswa4 3,30 0 0 0,38
1935003 | Siswal 3,50 0 0 0,55
1935004 | Siswa3 3,20 0 0 0,29
1935005 | Siswa 6 2,76 0 0,08 0
1935006 | Siswab 2,45 0,49 0 0

2) Nilai Absensi

Fungsi keanggotaan

untuk variabel Absensi

memiliki himpunan fuzzy yaitu : Kurang(C), Baik
(B), Sangat Baik(A) yang digambarkan pada kurva
sebagai berikut :

1 Kurang Baik Sangat Baik

Hb]

56 67 68 74 79 100

Gambar 6. Kurva Absensi
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Variabel nilai Absensi adalah sebagai berikut :

1 b<67
uC(b) = = 68<b<74
1 b>74
0 b<68ataub>79
uB(b) = %“*‘ 68<b<74
% 74<b <79
0 b<74
HA(D) = "‘—54‘ 74<b < 100
1 b>100

Nilai Absensi setelah diproses dengan keanggotaan adalah
sebagai berikut :

Tabel 3. Penentuan berdasarkan Nilai Absensi

1 c>74

0 c<68atauc>79
uB(c) = f‘Tﬁm 68 <c<74

"";'5“3 74<c <79

0 c<74
HA(C) = f‘—:‘ 74< ¢ < 100

1 c>100

Nilai Tugas Akhir setelah diproses dengan keanggotaan
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Penentuan berdasarkan Tugas Akhir

. Nama Nilai Derajat Keanggotaan (c)

Nim Mahasiswa TA Kurang Baik Sangat
©) (B) Baik(A)

1935001 | Siswa 2 80 0 0 0,23

1935002 | Siswa 4 78 0 0 0,15

1935003 | Siswa 1l 79 0 0 0,19

1935004 | Siswa 3 82 0 0 0,31

1935005 | Siswa 6 79 0 0 0,19

1935006 | Siswa5 76 0 0 0,08

. Nama Nilai Derajat Kea-nggotaan (b)
Nim Mahasiswa | Absensi Kurang Baik Sangat
©) (B) Baik(A)
1935001 | Siswa 2 79 0 0 0,19
1935002 | Siswa 4 78 0 0 0,15
1935003 | Siswal 80 0 0 0,23
1935004 | Siswa3 77 0 0 0,12
1935005 | Siswa 6 76 0 0 0,08
1935006 | Siswa5 73 0,06 0,83 0
3) Nilai TA

Fungsi keanggotaan untuk variabel Nilai Tugas Akhir
memiliki himpunan fuzzy yaitu : Kurang (C), Baik (B),
Sangat Baik (A) yang digambarkan pada kurva sebagai
berikut :

Sangat Baik

1 Kurang Baik

ulc]

56 67 68 74 79 100

Gambar 7. Kurva Nilai Tugas Akhir

Variabel nilai Tugas Akhir adalah sebagai berikut :

HC(c) = —

Berdasarkan hasil perhitungan dengan mengunakan
variabel-variabel sebelumnya, maka pada tabel 5
didapatkan bahwa kemampuan akademik mahasiswa
bernama Vitra direkomendasikan sebagai mahasiswa
dengan kemampuan akademik paling tinggi dari contoh
sampel mahasiswa lainnya dengan  menggunakan
SQL(Structure Query Language) sebagai berikut :

SELECT nim, nama_mhs, ipk, jumlah_absensi,
nilai_tugasakhir,(nim+nama_mhs+ipk+jumlah_absensi+nil
ai_tugasakhir)/3 AS mahasiswa FROM kemampuan
WHERE ipk= ‘tinggi’ AND jumlah absensi = ‘rendah’
AND nilai_tugasakhir= ‘tinggi’;

Selanjutnya hasil query tersebut adalah  berhak
mendapatkan rekomendasi sebagai mahasiswa dengan
kemampuan akademik paling tinggi dari contoh sampel
mahasiswa lainnya pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Penentuan Kemampuan

Mahasiswa

o o Jumlah

Nim Nama Nilai Nilai Rekome
Mahasiswa IPK Absensi TA .
ndasi
1935003 Siswa 1 0,55 0,23 0,19 0,97
1935001 Siswa 2 0,46 0,19 0,23 0,88
1935004 Siswa 3 0,29 0,12 0,31 0,72
1935002 Siswa 4 0,38 0,15 0,15 0,68
1935006 Siswa 5 0,49 0,00 0,08 0,57
1935005 Siswa 6 0,08 0,08 0,19 0,35




JURNAL INTECH, VOL.1, NO.2, NOVEMBER 2020, PP. 19- 19

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengunaan logika fuzzy adalah  menentukan
kemampuan akademik mahasiswa diharapkan dapat
dijadikan pedoman karena hasil yang dihasilkan mewakili
dari semua kriteria yang dijadikan acuan. Sistem penunjang
keputusan kemampuan akademik mahasiswa metode logika
fuzzy ini masih dapat dikembangkan lagi menjadi sebuah
sistem yang lebih baik dengan mengunakan variabel-
variabel pendukung lainnya, oleh karenanya masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini dan kami menerima kritik
dan saran untuk pengembangan yang bersifat membangun
guna memperluas khasanah ilmu pengetahuan kedepannya.
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